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ABSTRAK

Islam merupakan suatu Agama yang mengajarkan kebenaran dan tata nilai
yang universal dan Abadi, yang dalam pelaksanaannya memiliki kapasitas untuk
menampung kebhinnekaan yang merupakan ciri khas kehidupan umat Manusia
dan mempunyai kemampuan untuk mengembang sejajar dengan laju kehidupan.
Sekalipun Islam terbangun di atas fondasi- fondasi yang kukuh dan tetap
merupakan hakikat kebenaran Abadi, namun di dalamnya terdapat dinamika yang
menjadikannya mampu membimbing kehidupan manusia yang bergerak dan
berubah terus dari masa ke masa serta berkembang dari suatu keadaan ke keadaan
yang lain sepanjang perjalanan Sejarah.

Salah satu bagian integral dari Syari’at Islam adalah Hukum Islam. Bagi
umat Islam hukum Islam dipandang amat penting karena hukum Islam
memberikan tuntunan hubungan antara seorang hamba dengan Tuhannya, tetapi
juga memberikan pedoman yang mengatur kehidupan setiap muslim dalam
berbagai aspek kehidupannya. Begitu pula dinamika pemikiran ulama- ulama
Islam dalam istinbat hukum mengalami perkembangan yang sangat brillian dalam
sejarah Islam. Salah satunya adalah dinamika pemikiran hukum bidang Us#! al-
Figh. Dua diantara ulama dalam sejarah tersebut adalah al-Gazali dan at-Tufi.

Dalam skripsi ini penyusun memfokuskan pendapat dua tokoh tersebut
tentang konsep Maslahah yang merupakan salah satu metode istinbat al-hukum
yang masih diperselisihkan. Pendapat al-Gazali dan at-Tufi juga berbeda satu
sama lainnya. Al-Gazali memandang bahwa maslahah bukan merupakan dalil
yang independen dalam menentukan mana yang ‘maslahah dan mana yang
mafsadat dalam memahami teks dan realitas kehidupan. Maslahah harus tetap
dalam kendali Justifikasi Nas dan [ima’. Al-Gazali juga mensyaratkan bahwa
maslahah harus bersifat daruri, gat’i dan kulli dalam menentukan nilai kebenaran
maslahah. Berbeda dengan pendapat at-Tufi yang berpendirian bahwa maslahah
merupakan sumber hukum yang independen yang tidak terikat oleh justifikasi nas
dan ijma’, maslahah dengan perantara akal juga bisa menentukan mana yang
maslahah dan mana yang mafsadat. Menurutnya, maslahah dapat diutamakan
kekuatannya apabila terjadi pertentangan antara nas dengannya tetap1 dengan jalan
bayan dan takhsxs terhadap teks dan konteks kehidupan. Hal ini berbeda dengan
al-Gazali yang berpendapat ketika terjadi pertentangan, maka al-Gazali
memberikan solusi dengan tetap berpegang pada nas dan ijma’.

Perbedaan pendapat al-Gazali dan at-Tufi tentang maslahah menurut
penyusun lahir dari latar belakang sosial politik pada masa hidup keduanya. Juga
perbedaan pemahaman terhadap teks dan konteks kehidupan sebagai imbas dari
pemahaman terhadap kedua tokoh tersebut dalam bidang pemikiran teologi
keduanya. Begitu pula pemahaman tentang batasan akal dalam menafsirkan teks
dan realitas kehidupan.

Untuk hal tersebut di atas penyusun mencoba untuk mempelajari dan
menjabarkan Konsep kedua tokoh tersebut dalam sebuah skripsi sehingga
penyusun mengetahui dasar dari pemikiran al-Gazali dan at-Tufi mengenai
konsep maslahah dan menganalisis teori tersebut serta relevansinya dalam
perkembangan pembaharuan hukum Islam kontemporer.
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Islam adalah agama Allah SWT yang diwahyukan kepada semua rasul-
Nya, sejak nabi Adam As hingga nabi Muhammad Saw. Islam yang diwahyukan
’kepada rasul terakhir, Muhammad adalah mata rantai terakhir agama Allah, yang
dinyatakan sebagai agama yang paling sempurna, Islam merupakan nikmat Allah
yang paling sempurna bagi umat manusia yang diridhai-Nya. Islam menjadi
anutan seluruh umat manusia sepanjang masa, serta merupakan curahan rahmat
dan kasih sayang-Nya. Dengan demikian, Islam adalah agama rahmat yang
bersifat universal yang bersumber pada ajaran al-Qur’an dan sunnah Rasul.
Implikasinya dalam kehidupan aktual, juga pendalaman dan perluasan
pemahahifannj?a memerlukan pemikiran terus-menerus sesuai jiwa ajaran al-
Quf;an dan | Sunnah Rasul, untuk memenuhi tuntutan perkembangan hidup
manusfa dari zaman ke zaman.!
’ Al-Qur’an dan sunnah merupakan sumber utama dalam pembinaan hukum
Islam. Namun al-Qur’an dan sunnah tidak banyak memberikan hukum-hukum
yang rinci dan pasti dalam masalah- masalah yang menyangkut mu’amalah.

Bahkan al-Qur’an melarang banyak bertanya kepada Nabi mengenai hukum yang

' Ahmad Azhar Basyir, Refleksi Atas Persoalan Keislaman: Seputar Filsafat, Hukum,
Politik dan Ekonomi, cet. IV, (Bandung: Mizan, 1996), him. 13.



belum diperlukan, sebab jangan sampai terjadi dengan banyaknya pertanyaan
akan menimbulkan banyaknya kesulitan dalam pelaksanaannya.?

Ada dua sifat yang dianut al-Qur’an dan as-Sunnah dalam menetapkan
masalah hukum. Pertama, hukum yang bersifat tetap dan berlaku sepanjang masa
serta bagi seluruh umat. Aturan-aturan yang ditetapkan dalam nas (al-Qur’an dan
hadis) secara rinci biasanya mencakup masalah akidah dan ibadah, yang mengatur
hubungan manusia dan Tuhan, memiliki daya ikat dan validitas yang gat i, tidak
dibolehkan manusia melakukan pengembangan dan perubahan, karena tidak ada
yang kompeten mengubahnya selain Allah sendiri.’ Kedua, hukum yang bersifat
umum yang menjadi kaidah-kaidah hukum. Dari yang bersifat umum ini, dapat
dijabarkan hukum-hukum yang dapat diperlukan guna memenuhi hajat manusia
kepada hukum dan tata aturan hidup, baik untuk kepentingan pribadi maupun
kepentingan hidup pergaulan masyarakat.” Dalam masalah mu’amalat dan sosial
kemasyarakatan dalam arti luas, aturan-aturan hukum dituangkan dalam bentuk
garis besarnya saja dan bersifat zanni.

Bertitik tolak dari garis besar tersebut, manusia dengan potensi akal yang
dianugerahkan kepadanya, diberikan kebebasan untuk mencari alternatif-alternatif
pemecahan terhédap problematika 'kehidupan yang mengitarinya. Penggunaan
potensi akal secara optimal inilah yang selanjutnya dinamakan [jtihad. Antara

upaya ijtihad disatu pihak atau tuntutan di lain pihak terdapat interaksi. Jjtihad,

2 Nouruzzaman Shiddiqie, Figih Indonesia: Penggagas dan Gagasannya, cet. I,
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1997), him. 10.

3 Asafri Jaya Bakri, Konsep Maqasid Menurut al-Syatibi, Edisi I, Cet. I (Jakarta: Raja
Grafindo Persada, 1996), him. 2

4 Nauruzzaman Shiddiqie, Figh Indonesia...him. 112



baik langsung ataupun tidak, dipengaruhi oleh perubahan-perubahan sosial yang
diakibatkan oleh, antara lain kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi yang
pesat. Sementara disadari bahwa perubahan-perubahan sosial itu harus diberi arah
oleh hukum sehingga dapat mewujudkan kebutuhan dan kemaslahatan umat
manusia. Dengan kata lain, hukum Islam dapat berkembang dan dinamis sesuai
dengan kondisi sosial lokal temporal (salih li kully az;zaman wa makan). Adalah
suatu kenyataan bahwa terdapat kesenjangan antara nas-nas yang sangat terbatas
dan persoalan-persoalan kehidupan yang tidak terbatas.

Oleh karena itu, Abdul Wahhab Khallaf membagi lapangan ijtihad
menjadi dua bagian.’ Pertama pada persoalan yang disebut secara global oleh
nas-nas zanni. Tugas mujtahid dalam bidang ini adalah untuk mengeluarkan
hukum dari nas yang ada (Istinbat). Kedua, pada permasalahan yang tidak ada
dalam nas Syari’ah, namun memerlukan penetapan hukum untuk mencari
pemecahan dari permasalahan-permasalahan yang tidak ada nas-nya.(la nassa
ﬁ71i). Dalam hal ini, ulama melakukan ijtihad dengan menggunakan metode
Istidlal.

Dalam hukum Islam, ada sumber hukum yang disepakati dan ada sumber
hukum yang masih diperselisihkan; Sumber hukum yang disepakati yaitu al-
Qur’an, Hadi-s', Jima’ dan Qiyas. Adapun sumber hukum yang masih
diperselisihkan adalah Istihsan, “Urf, Istislah (Maslahah Mursalah), Az-Zari'ah
dan Istishab. Di antara kaidah-kaidah atau metodologi di atas yang banyak
menarik perhatian para Ahli untuk membahas dan mengkajinya serta relevan

untuk dikembangkan dalam upaya menjadikan hukum Islam ini tetap eksis atau

Abdul Wahhab Khallaf, im u;sz?l al-Figh, ( Kairo: Dar al-Qalam, 1978), Him. 21



dengan kata lain, untuk mengakomodir adanya pembaharuan hukum Islam adalah
Maslahah Mursalah.®

Secara etimologis, kata al-maslahah, jamaknya al-Masalih mempunyai
arti sesuatu yang baik, yang bermanfaat dan ia merupakan lawan dari keburukan
atau kerusakan dan di dalam bahasa Arab sering pula disebut dengan al-Khair wa
as- §'aw5b7 yaitu yang baik dan benar. Sedangkan Mursalah bermakna terputus
atau terlepas. Dengan begitu al-Ma;IaIgah Mursalah yang sering disebut Istislah,
adalah kemaslahatan yang tidak ada ketentuan dalam dalil Syara’ (al-Qur’an dan
Sunnah).

Menurut sejumlah Ulama, al-Maslahah al-Mursalah bisa dijadikan salah
satu cara dalam menetapkan hukum bagi masalah-masalah yang ketetapan
hukumnya tidak disebutkan di dalam nas (teks) dengan pertimbangan untuk
kemaslahatan hidup manusia. Jalaluddin Abdurrahman, secara tegas menyebutkan
| bahwa maslahah dengan pengertian yang lebih umum dan yang dibutuhkan itu
ialah semua apa yang bermanfaat bagi manusia baik yang bermanfaat untuk
meraih kebaikan dan kesenangan maupun yang bersifat untuk menghilangkan
kesulitan dan kesusahan.?

Dengan kata lain dapat dipahami bahwa esensi maslahah itu ialah

terciptanya kebaikan dan kesenangan dalam kehidupan manusia serta terhindar

¢ Ahmad Munif Suratmaputra, F ilsafat Hukum Islam Al-Ghazali: Maslahah Mursalah
dan Relevansinya dengan Pembaharuan Hukum Islam, Cet, 1, (Jakarta: Pustaka Firdaus, 2002),
him. 2.

"Jalaluddin Abdurrahman, al-Mursalah wa Makanatuha fi at-Tasyri, Cet. 1, (Mesir:
Matba’ah al-Sa’adah, 1983), him. 12-13.

81bid. him. 12-13.



dari hal-hal yang bisa merusaknya. Namun demikian, kemaslahatan itu berkaitan
dengan tatanan nilai kebaikan yang patut dan layak

Pengertian maslahah menurut istilah dapat ditemukan pada kajian para
pakar usul figh pada saat membicarakan munasib (suatu istilah yang berkaitan
dengan masalah ‘illah atau kausalitas hukum) dan pada saat membicarakan
maslahah sebagai dalil hukum. Jalaluddin Abdurrahman misalnya memberikan
pengertian bahwa maslahah ialah memelihara maksud hukum syara’ terhadap
berbagai kebaikan yang telah digariskan dan ditetapkan batas-batasnya, bukan
berdasarkan keinginan dan hawa nafsu manusia belaka.’

Dalam perkembangan selanjutnya, kehidupan manusia yang semakin
kompleks dan selalu berubah seiring dengan perjalanan waktu membuat diskursus
tentang maslahah baik dalam dataran teoris dan dataran aplikatif menjadi tidak
sederhana. Menimbang sisi kemaslahatan pada satu perkara terhitung rumit dan
memerlukan kejelian serta waktu yang relatif cukup panjang. Apalagi jika
dihadapkan pada persoallan lokalitas dan pluraritas sosial budaya yang merupakan
keniscayaan hidup dan tidak boleh diabaikan dalam setiap proses ijtihad. Dengan
demikian banyak produk hukum yang bisa dilahirkan dari metode Istislah ini,
seperti ketentuan hukum dalam bidéng kenegaraan, hubungan antar Negara dan
Bangsa, perdagangan, pertanian, industri, pengelolaan Zakat dan sebagainya.

Sungguhpun demikian diskursus tentang maslahah tersebut tidak pernah
kering dari minat dan telaah kreatif ulama. Dari masa ke masa bermunculan

ulama-ulama yang mencurahkan segenap pikiran dan tenaganya untuk

% Ibid. him. 12-13.



merumuskan konsep maslahah secara sistematis sekaligus menerapkannya dalam
suatu kasus yang terjadi dalam kehidupan masyarakat.

- Di antara ulama tersebut adalah Abu Hamid Muhamad al-Gazali (450-505
H/1111 M). Seorang tokoh yang bermazhab Syafi’i yang dikenal dengan ahli
tasawuf serta sebagai Hujjah Islam.'® Pemikiran al-Gazali tentang konsep
maslahah bisa kita lihat dalam salah satu karyanya, al—Mitstc{g”a: menurutnya
maslahah dalam pengertian yang esensial merupakan suatu ekspresi untuk
mencari suatu yang berguna (manfa'af) atau menyingkirkan suatu yang keji
(mafsadat). Namun pengertian semacam ini bukanlah yang ia maksudkan, karena
menurutnya mencari manfaat dan menyingkirkan madarat merupakan tujuan dari
penciptaan. Sedangkan kebaikan dari ciptaan terdapat dalam merealisasikan
tujuan-tujuan tersebut. Dengan demikian yang ia maksudkan dengan maslahah
adalah pemeliharaan terhadap tujuan hukum yang meliputi lima hal: pemeliharaan
agama, hidup (jiwa), akal, keturunan dan kekayaan. Apa yang menjamin kelima
prinsip tersebut merupakan maslahah dan kelalaian apapun dalam pemeliharaan
kelima hal tersebut merupakan mafsadah dan menghilangkan hal-hal yang
merugikan itu adalah ma.sla{zah.“ menurut al-Gazali maslahah terbagi menjadi
tiga katagori, pertama, jenis méglalgah yang bukti tekstual mendukung
pertimbangannya. Kedua, jenis maslahah yang bertentangan dengan teks. Ketiga
adalah maslahah yang tidak didukung maupun disangkal oleh bukti tekstual.

Kategori pertama adalah maslahah yang salih, kategori kedua dilarang sedangkan

®Munawwir Sjazdali, Islam Tata Negara: Ajaran Sejarah Dan Pemikiran, (Jakarta: Ul
Press, 1991), him. 70.

"Al-Gazali, al-Mustasfa Min ‘lim al-Ustl, Vol. I, (Mesir: Dar al-Fikr, 1322 H), him.
286-295. : ’



kategori ketiga memerlukan pertimbangan lebih lanjut, dari segi ini ada tingkatan
maslahah yaitu daruri, qat’i dan kulli. 12 Terpeliharanya kelima prinsip di atas
harus dicakup dalam tingkatan daruriyyah. juga dalam pandangannya pula,
maslahah (Istislah) tidak bisa dijadikan sebagai metode penalaran dalam
penetapan hukum Islam yang mandiri dan Ia menyebut metode tersebut dengan
usul Mawhummah yaitu sumber hukum yang diragukan validitasnya.

Di samping al-Gazali, ulama yang mengedepankan metode hukum
al-Maslahah adalah Najmuddin at-Tafi (657-716 H), salah seorang tokoh Islam
bermazhab Hanbali yang pemikirannya tentang maslahah sebagai tujuan hukum
Islam telah mengundang kontroversi pemikiran antara sikap yang mendukung dan
sikap menentang hingga dewasa ini. Menurutnya, maslahah adalah untuk
mencegah kesulitan yang diperlukan guna memberikan kemudahan bagi orang
yang berhadapan dengan kesulitan dan ini berarti kebutuhan yang harus ada.
Lebih lanjut ia mengatakan, jika nas dan /jma’ harus menyesuaikan diri dengan
maslahah dalam suatu kasus tertentu, maka keduanya harus segera diterapkan.
Namun jika nas dan [jma’ menentangnya maka pertimbangan adanya
kemaslahatan haruslah dimenangkan. Ini dilakukan melalui proses pembatasan
(takhg}’g) dan keterangan (Bayan) ~tidak dengan menyerang maslahah tersebut—
sebagaimana Sunnah kadang-kadang didahulukan atas al-Qur’an dengan maksud

sebagai bayan baginya.'*

21bid. him. 294-295.
B1bid, him. 274-284.

“Mustafa Zaid, al-Maslahah fi at-T. asyri al- Islami wa Najmuddin at-Tafi (Mesir: Dar al-
Fikr al-Arabi, 1954), him. 113.



Hal inilah yang mengundang pro dan kontra pemikirannya tentang
maslahah. Ada yang berpendirian dan menilai bahwa pemikiran at-Tufi tentang
maslahah tersebut termasuk kategori maslahah mursalah.”> Ada pula yang
menuduh pemikiran at-’{‘ﬁﬁ di atas sebagai pandangan kaum Syi’ah.!® Serta
dianggap berbahaya untuk diterapkan karena secara apriori telah mengemukakan
kemungkinan terjadinya pertentangan antara nas dengan kepentingan umum.!”
Bahkan ada yang beranggapan pula bahwa penerapan Maslahah at-Tufi akan
berakibat mengikuti hawa nafsu dan menghalalkan yang haram dengan dalih
kepentingan umum.'® Akan tetapi disamping penilaian tersebut. Ada juga yang
berpendapat bahwa teori at-Tufi tentang Maslahah diatas merupakan suatu teori
yang memperhatikan kepentingan umum secara mutlak, baik dalam lapangan
hukum yang ada nas maupun yang tidak ada nas-nya dalam lapangan kehidupan
antara sesama manusia —Mu’amalah-."

Bercermin dari ilustrasi dan deskripsi di atas, kiranya penyusun menaruh
apresiasi yang mendalam untuk menelaah serta membahasnya dalam sebuah karya
ilmiah (Skripsi) melalui studi komparatif analitik terhadap pemikiran tokoh al-

Gazali dan Najamuddin at-Tufi dengan harapan bisa menemukan titik temu

BIbid. him.113.

16 Muhammad Abu Zahrah, Ibn Hanbal wa Asaruhu wa F ighuh (Mesir: Dar al-Fikr al-
'Arabi, t.t.), him. 361.

17 Ahmad Zaki Yamani, Syari’at Islam yang Abadi Menjawab Tantangan Masa kini, Terj.
Mahyuddin Syaf, (Bandung : Al-Ma’arif, 1986), him. 51-52.

“Mustafa Zaid, Al-Maslahab.....him.146,

""Muhammad Mustafa Syalabi, Ta’/il al-Ahkam, (Bairut: Dar an-Nahdah, 1981), him.
292. '



pandangan keduanya dan dapat digunakan sebagai metodologi dalam menjawab

tantangan zaman.

B. Pokok Masalah

Untuk mengetahui dan mengeksplorasi konsep maslahah al-Gazali dan

Najamuddin at-Tufi secara utuh, penyusun mencoba mengangkat masalah-

masalah yang berdasarkan pada uraian latar belakang masalah di atas, sebagai

berikut :

1.

Dalam perspektif komparatif di mana titik temu dan perbedaan keduanya
dalam menjabarkan konsep maslahah serta pendapat mana yang lebih
kuat dari kedua tokoh tersebut?

Mengapa konsep maslahah menurut al-Gazali dan at-Tufi dalam
pemikiran dan penetapan hukum Islam terjadi perbedaan ?

Bagaimana relevansi konsep maslahah kedua tokoh tersebut dalam

khazanah pemikiran hukum Islam dan Perkembangan zaman ?

C. Tujuan Dan Kegunaan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut :

Menjelaskan konsep maslahah al-Gazali dan at-Tufi dalam pemikiran dan
pembaharuan hukum Islam.

Menjelaskan persamaan dan perbedaan konsep maslahah kedua tokoh
tersebut.

Mendeskripsikan secara jelas kontribusi konsep maslahah kedua tokoh
tersebut dalam pemikiran hukum Islam dan relevansi  terhadap

perkembangan zaman.
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Sedangkan kegunaan dari penelitian ini adalah :

1. Sebagai kontribusi pemikiran dalam khazanah intelektual Islam khususnya
dalam pemikiran hukum Islam

2. Memberikan kontribusi ke arah kontekstualisasi ajaran Islam dalam

dataran yuridis serta sebagai bahan acuan dalam penelitian lebih lanjut.

D. Telaah Pustaka

Perkembangan pemikiran hukum Islam terutama pemikiran Usul Figh
merupakan wacana yang tidak akan habis untuk digali dan dikaji oleh para
peminat hukum Islam. Problematika kehidupan umat manusia begitu beragam dan
persoalan semakin hari memerlukan landasan hukum dan aturan-aturan yang
dapat memberi manfaat serta mewujudkan kemaslahatan umat manusia.

Kekuatan adaptasi hukum Islam sebenarnya disebabkan karena syari’at
Islam tidak memiliki basis (tujuan) lain kecuali “kemaslahatan umat manusia”.
Ungkapan standar bahwa syari’at Islam dicanangkan demi kebahagian umat
manusia lahir-batin,  dunia-ukhrawi, sepenuhnya mencerminkan pﬂﬁsip
kemaslahatan tadi.”® Dengan demikian, jelas bahwa yang paling pokok dari
bangunan kpemikiran hukum Islam‘ (figh) adalah kemaslahatan, kemaslahatan
kemanusiaan universal atau —ungkapan yang lebih operasional —“Keadilan
Sosial”.

Kemaslahatan sebagai ruh hukum Islam sebetulnya telah dikenal dan

dipergunakan sebagai bahan pertimbangan dalam berijtihad sejak masa-masa

Masdar F. Mas’udi, “Meletakkan Kembali Maslahah sebagai Acuan Syari’ah”, dalam
Ulumyl Qur’an, No.3, Vol. IV, Tahun, 1995, him. 94.
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angkatan pertama ahli ijtihad di kalangan sahabat dan tabi’in.?! Pada periode awal
penggunaannya kata maslahah yang berarti kebaikan dan kemanfaatan tidak
diragukan meskipun ia belum menjadi istjlah teknis sendiri. Kemudian maslahah
sebagai prinsip, berkembang pada masa Malik bin Anas selanjutnya
perkembangan konsep maslahah pada periode-periode berikutnya berkembang
sangat menggembirakan yang merupakan prestasi historis tersendiri.

Dari perkembangan pemikiran konsep maslahah tersebut, kemudian
muncul kitab al-Mustasfa’ (awal abad XII) karya al-Gazali yang mengupas
panjang lebar tentang maslahat. Dalam kitab ini, pembahasan mengenai maslahah
atau Istislah dapat ditemukan di akhir bahasan tentang Adillah al-Ahkam pada
bab akhir Qutbal-Amwal** konsep al-Gazali juga telah diilustrasikan dengan
jelas, baik oleh Wahbah az-Zuhaili dalam karyanya Usil al-Figh al-Islami.®
Maupun oleh Ali Hasballah dalam kitabnya Usu! at-Tasyri’ al Islami.**

Dalam meneliti konsep maslahah al-Gazali ini, karya-karya yang patut
mendapat perhatian disamping karya-karya al-Gazali sendiri seperti al—Musta.sfa'
min Tlmi al-usul, al-Mankhl min ta’ligat al-usul dan Syifa’ al-Galil fi Bayan al-
Syabbah wa al-Mukhayyal wa Masalik at- Ta'lil, juga karya-karya lain yang
koheren seperti Masadir at-T. asyri ﬁ- ma la nassa Fihi karya Abd al-Wahhab

Khallaf dan kitab Nazariyyah al-Maslahah fi al-Figh al-Islami Karya Husein

AL Yafie, “Konsep Istihsan, Istislah dan Maslahah al-‘Ammah”, dalam Budhi
Munawwar Rahman (ed), Kontekstualisasi Doktrin Islam dalam Sejarah, (Jakarta: Yayasan
Paramadina, 1994), him. 365.

-

# Al-Gazali, al-Mustasfa......hIm. 274-276.

 Wahbah Az- Zuhaili, Usil al-Figh al- Islami, Cet. 1, (T.t.p:Dar al-Jadid, 1965), him.
806.

?Ali Hasballah, Usa! at- Tasyri al- Islami, (T t.p: Dar al-Kutub al-Jadid, 1996), him. 159.
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Hamid Hasan, dalam Disertasinya ini, Husein menguraikan secara tuntas
sekaligus mengkomparasikan konsep maslahah menurut mazhab Hanafi, Maliki,
Syafi’i, serta Hanbali. Pada uraian bagian konsep maslahah mazhab Syafi’i,
Husein memberikan pembahasan maslahah al-Gazali secara panjang lebar dan
bahkan menyitir kbﬁsép tersebut dari tiga karya usul figh al-Gazali.

Sebagai pembanding konsep maslahah al-Gazali, dalam studi komparatif
kali ini adalah Najamuddi—n at-Tufi, pemikiran tokoh ini tentang maslahah,
termasuk sangat liberal dan ekstrem. Ia mengatakan bahwa maslahah merupakan
sumber hukum yang berdiri sendiri bahkan secara eksplisit melampaui nas yang
disepakati oleh para ulama. Lebih lanjut at-Tufi mengatakan bahwa jika nas dan
if/ma’ bertentangan dengan kepentingan umum maka yang harus didahulukan
adalah masiahah?® Pandangan at-Tufi tentang maslahah ini berasal dari
pembahasan (syarah) hadis nomor 32 dari kitab Hadis Arba’in Nawawi. Hadis
dimaksud adalah La Darara wa la Dirara artinya “tidak memudaratkan diri
sendiri dan tidak memudaratkan orang lain”, Bahasan at-Tufi méngenai hadis
tersebut dikutip secara utuh dan lengkap yang bersumber dari bahasan Syaikh
Jamaluddin al-Qasimi, seorang ulama Damaskus yang telah berupaya
memisahkan bahasan at-Tufi di dalam hadis tersebut, kemudian menukilkannya
sebagai risalah tersendiri. Ia juga berperan sebagai Pensyarah di dalam risalah
tersebut dalam hal-hal yang memerlukan ulasan, ia juga berkomentar secukupnya.
Kemudian majalah al-Manar Nomor IX / Oktober/1906 memuat risalah at-'_l"ﬁﬁ
berikut syarahnya secara lengkap.2

2 Mustafa Zaid, al- Maslaha,.... Him. 113.

2Abdul Wahhab Khallaf, Masadir at- T asyri’ al- Islami fima la Nassa fi h (Kuwait: Dar
al-Qalam, 1972), him. 105.
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Literatur-literatur yang dapat dijadikan sebagai rujukan dalam
menjelaskan konsep maslahah at-Tufi adalah risalah at-Tifi yang dimuat dalam
dua sumber, yaitu kitab al-Maslahah fi at-Tasyri'i al Islami wa Najmuddin at-Tufi
karya Mustafa Zaid dan Masadir at-Tasyri’i al-Islami fima la Nassa ﬁ71 buah
karya Abdul Wahhab Khallaf. Serta literatur lain, seperti kitab Adillah al-Tasyri'i
al-Mukhtalif fi al-Ihtijaji biha buah karya Dr. Abdul Aziz bin Abdurrahman Ali
al-Rabi’ah, Risalah fi Ri'ayah al-Maslahah li at-Tifi buah karya Dr. Ahmad
Abdur Ralfim al-Sayih, Nazariyat al-Maslahah fi al-Figh al-Islami hasil karya
Husein Hamid Hasan. |

Sejauh yang penyusun ketahui, kajian komparatif terhadap pemikiran al-
Gazali dan at-Tufi tentang maslahah dirasa belum pernah ada yang mengkaji
dalam sebuah karya tulis (skripsi). Kajian tentang konsep maslahah menurut
kedua tokoh tersebut biasanya dilakukan terpisah dan tidak berbentuk komparasi
maupun studi perbandingan dua tokoh yang berbeda-beda. Semisal skripsi saudara
Misrani yang berjudul “Pandangan al-Gazali tentang Istihsan dan Istislah.”?’
Dalam skripsinya, Misrani lebih menekankan pembahasannya pada hakekat dan
kehujjahan istihsan dan istislah al-Gazali namun Misrani belum menyentuh pada
E@jim yang berkaitan tentang kontn’Busi maslahah menurut al-Gazali, begitu pula
relevansi dengax‘xy perubahan sosial dan lapangan ijtihad konsep maslahah al-
Gazali secara riil tidak disinggung sama sekali, kajian tentang at-Tufi dengan

konsep maslahahnya juga sama sekali tidak disinggung.

Misrani, Pandangan al-Gazali tentang Istishan dan Istislah, Skripsi Sarjana tidak
diterbitkan, Yogyakarta : IAIN Sunan Kalijaga, 1997.
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Skripsi saudara Masrukhin yang berjudul “Konsep Maslahah menurut al-
Gaiéli dan Ibn al-Qayyim.”?® Dalam skripsi ini, Masrukhin memaparkan tentang
konsep maslahah menurut pandangan al-Gazali dan Ibn al-Qayyim, dalam skripsi
ini, Masrukhin menjelaskan bahwa maslahah menurut al-Gazali dan Ibn al-
Qayyim mempunyai kesamaan dalam hal memperhatikan isyarat- isyarat dalil nas
dan menolak maslahah mulgah atau batilah. Dan skripsi tersebut menjelaskan
perbedaan tentang persyaratan yang harus dipegang dalam menentukan maslahah
sebagai Hujjah. Dalam skripsinya, Masrukhin tidak memasukkan hal- hal yang
mempengaruhi pendapat al-Gazali dan Ibn al-Qayyim, begitu juga tidak
menyinggung tentang relevansi konsep yang diajukan dengan perkembangan
sosial kemasyarakatan, tentang lapangan hukum penerapan konsep maslahah tidak
dijelaskan sama sekali.

Oleh karena itu penelitian yang akan dilakukan pada skripsi ini lebih
memfokuskan diri pada studi komparasi atas pemikiran al-Gazali dan at-Tufi
tentang konsep maslahah dan relevansinya dengan perubahan sosial serta

kontribusinya dalam khazanah pemikiran hukum Islam.

E. Kerangka Teoretik

Hukum Islam merupakan hasil dari suatu proses dialogis antara pesan
samawi (wahyu) dan kondisi faktual yang ada di bumi. Dengan begitu, di samping
memiliki watak teologis, hukum Islam juga berwatak sosiologis. Watak inilah
yang menjadikan hukum Islam sangat akomodatif terhadap perkembangan zaman

dan sarat dengan muatan-muatan kultural serta lokalitas. Penerimaan hukum Islam

?% Masrukhin, Konsep Maslahat Menurut Al-Gazali Dan Ibn al-Qoyyim, Skripsi Sarjana
Tidak Diterbitkan, Yogyakarta : IAIN Sunan Kalijaga, 2001.
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atas konsep ‘urf istihsan dan isti§15h misalnya, atau dengan contoh lain,
keputusan hukum yang didasarkan pada maslahah dari Imam Malik ibn Annas,
misalkan: Pertama, Penguasa Muslim dapat menarik pajak tambahan dari warga
yang kaya pada saat darurat; Kedua, dilarang menjual buah anggur (;fang untuk
kasus lain diperbolehkan) kepada pedagang anggur (minuman), begitu juga
munculnya aliran ahl al-Ra’y di Irak dan ahl al-hadis di Hijaz atau juga adanya
qaul qadim dan gaul jadid Imam Syafi’i, merupakan fakta-fakta historis yang
membuktikan adanya pengaruh kondisi sosial kemasyarakatan setempat dalam
pembentukan hukum Islam.?’

Syari’at Islam turun ke bumi dengan membawa fungsi dan misi sebagai
rahmat bagi seluruh alam semesta.’® Hal ini didasarkan kepada, antara lain, firman
Allah SWT sebagai berikut:

3T aallall a1 b u3
Gy pga b Lal el o) Gadlie g pSela el g
2 Cpiegall das

Oleh karena itu melalui hukum-hukumnya, Islam hendak mencapai tiga

sasaran, yaitu:

1. Mendidik setiap individu supaya menjadi sumber kebaikan, bukan sumber

petaka dan kerusakan bagi lingkungan sekitarnya.

» Musthafa Ahmad al-Zarqa, Hukum Islam dan Perubahan Sosial: Studi Komparatif
Delapan Mazhab Figh, Cet. 1, alih bahasa Adi Dodi Rohayana (Jakarta: Riora Cipta, 2000),
him.34. lihat juga Nasroen Harun, Ushu! Figh I, (Jakarta: Logos,1996), him.148.

* Muhammad Abu Zahrah, Usiil al-Figh, (Bairut: Dar al-Fikr al-Arabi, t.t.), hlm.55.

31 Al-Anbiya’ (21): 107.

32 yanus (10): 57.
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2. Menegakkan keadilan baik antar sesama komunitas muslim maupun nén
muslim.

3. Dari sisi hukum Islam, yang menjadi tujuan utama adalah terjaminnya
kemaslahatan kemanusiaan. Setiap perintah dalam syari’at Islam baik
dalam al-Qur’an ataupun sunnah, sudah pasti mengandung kemaslahatan,
kendatipun tidak terlihat oleh orang-orang Islam bukanlah kemaslahatan
yang muncul dari dorongan hawa nafsu, melainkan kemaslahatan yang
nyata dan universal untuk semua orang, bukan untuk kalangan tertentu
saja.

Begitu pula penggagas dan pelopor figh Indonesia, Hasbi as-Shiddiqy,
mengintrodusir lima prinsip yang memungkinkan hukum Islam berkembang
mengikuti zaman. Kelima prinsip tersebut adalah: (1) prinsip ijma’, (2) prinsip
qiyas, (3) prinsip maslahah mursalah, (4) memelihara ‘urf, dan (5) prinsip
berubahnya hukum sesuai dengan perubahan masa.** Untuk yang disebut terakhir
ini dalam melakukan kajian hukum Islam ia selalu menekankan pendekatan sosio
kultural atau yang lazim disebut dengan pendekatan kontekstual. >’

Oleh sebab itu, teori perubahan (adaptabilitas) dan keberagaman
(pluralitas) hukum, lantaran berbeda dan berubahnya situasi dan kondisi dalam
wacana hukum Islam bukan hal yang mesti diperdebatkan. Para ahli hukum Islam

sudah terbiasa menyatakan bahwa kekuatan Islam ialah sifatnya yang akomodatif

*Muhammad Abu Zahrah, Usul al-Figh....... him. 364-366.

%*Hasbi as-Shiddigie, Syari’at Islam .mery‘a;vab Tantangan Zaman, (Jakarta: Bulan
Bintang, 1966), him. 31.

*Nauruzzaman as-Shiddigie, Jeram-jeram Peradaban Muslim, Cet.l, (Yogyakarta:
Pustaka Pelajar, 1996), him. 221.
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terhadap perubahan zaman dan peralihan tempat.>® Prinsip perubahan hukum ini
tercermin dalam beberapa kaidah berikut:

37 LSV 5 Aia W) iy alSa WY s SAY

3830 gall g byl g ) sa ¥l 5 AW g Aha 3 Y1 i cauny LgUIS) 5 5 gy
39 daliadlly da gia dpe S o ala¥) i yua

W0 ml ladll Gila o pae dudiall o

Selanjutnya, wacana pemikiran tentang prinsip kemaslahatan sebagai
landasan sekaligus tujuan utama hukum Islam, sudah pasti mengarah kepada
diskursus mengenai hubungan antara kemaslahatan dan nas (wahyu). Dalam hal
ini, memahami agama lewat pendekatan transformatif (hijriyah) sangat patut
dijadikan renungan. Dalam hal memandang ayat-ayat ajaran (wahyu) pendekatan
yang dielaborasi oleh Masdar Farid Mas’udi ini memiliki perbedaan yang tak
kalah mendasar dengan pandangan ortodoksi (kaum tekstualis). Kalau ortodoksi
memandang teks ajaran (ayat) sebagai wujud dari ide kemutlakan itu sendiri.
Maka pendekatan transformatif melihat teks ajaran atau ayat tetap sebagai ayat,

yang berarti perlambang atau tanda dari ide kemutlakan yang dikandungnya. !

3Nurcholis Majdid, “Sejarah Awal Penyusunan dan Pembentukan Hukum Islam”, dalam
Budhi Munawwar Rahman (Ed), Kontekstualisasi Doktrin. ... hlm. 240

YAli Ahmad an-Nadwi, al-Qawaid al-Fighiyyah: Muhimmatuhu, Nas’atuhu,
Tatawwuruhu, (Damaskus: Dar al-Qalam, 1991), him. 193.

% Ibn al-Qayyim al-Jauziyyah, I'lam al-Muwaqqi 'in an Rabb al- ',:flam?n, (Baerut: Dar al-
Jayl, t.t.), I: 4-5.

% Jalaluddin as-Sayuti, al-Asbah wa an-Nazair, (Indonesia: Dar al-Thya' al-Kutub al-
Arabiyah, t.£), him. 184,

“ Ibid. him. 62.
# Masdar F. Mas’udi, “Memahami Ajaran Suci dengan Pendekatan Transformatif”,

dalam Igbal Abdurra’uf Saimina (Penyunting), Polemik Reaktualisasi Ajaran Islam, (Jakarta:
Pustaka Panji Mas, 1988) hlm. 181,
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Sejalan dengan kecenderungan transformatif tersebut, Munawir Sjadzali,
ketika pertengahan dekade delapan puluhan dan kebetulan juga menjabat sebagai
Menteri Agama, melontarkan gagasan reaktualisasi hukum Islam di dunia Islam,
dalam salah satu lontarannya ia menggagas ide agar dalam pembagian waris umat
Islam Indonesia memberikan bagian yang sama terhadap anak laki-laki dan
perempuan. Maka, spontan banyak ulama menentangnya karena dianggap
bertentangan dengan ayat al-Qur’an yang secara sarih (eksplisit) telah mengatur
hal itu.*? Dari sini tampak jelas baik Masdar maupun Munawir Sjazdali berusaha
membumikan hukum Islam ke dalam realitas sosial dengan mengedepankan jiwa,
semangat dan tujuan syari’at dari bunyi teks.

Dengan demikian, dalam pendekatan transformatif, aktualisasi ajaran
Islam harus selalu ditekankan kepada nilai substansial kemaslahatan dan keadilan,
bukan kepada segi formal legal saja. Namun titik tekan ini bukan berarti segi
formal dan tekstual dari ketentuan ajaran Islam harus diabaikan. Segi legal-
formal-tekstual tetap penting. Tetapi pada saat yang sama, harus disadari bahwa
ketentuan-ketentuan legal-formal dan tekstual hanya merupakan cara bagaimana

ciri kemaslahatan dan keadilan itu diaktualisasikan.*?

F. Metode Penelitian
Setiap penulisan suatu karya ilmiah, khususnya skripsi dapat dipastikan
selalu memakai suatu metode. Hal ini terjadi karena metode merupakan suatu

instrumen yang penting dalam bertindak, agar suatu penelitian terlaksana dengan

2 M. Atho Muzdhar, “Letak Gagasan Reaktualisasi hukum Islam, Munawwir Sjazdali di
Dunia Islam”, dalam Muh. Wahyuni Nafis dkk (ed), Kontekstualisasi Ajaran Islam, Cet. 1,
(Jakarta: Yayasan Paramadina, 1995), him. 311.

3 Masdar F. Mas’udi, Meletakkan Kembali.... him. 97.
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rasional dan terarah sehingga tercapai hasil yang maksimal. Dalam penyusunan

skripsi ini digunakan berbagai metode, yaitu sebagai berikut :

1. Jenis Penelitian
Penelitian ini adalah jenis penelitian kepustakaan (library research). Dalam
menjawab pokok permasalahan yang dirumuskan, penyusun menggunakan data-
data dan literatur-literatur primer kitab al-Mustasfa min ‘ilm al-Usill, al-Mankhul
min Ta’ligat al-Usiil, Asas al-Qiyas dan Syifa al-Galil fi bayan as-Syabbah wa al-
Mukhayyal wa masalik at-Ta’lil, buah karya Imam al-Gazali dan Risalah at-Tufi,
yang termuat dalam dua sumber yaitu kitab al-Maslahah fi at-Tasyri’i al-Islami
wa Najmuddin at-Tufi karya Mustafa Zaid dan kitab Masadir at-Tasyri al-Islami
ﬁm5 la Nassa fih buah karya Abdul Wahhab Khallaf. Dilengkapi dengan literatur
sekunder yang berkaitan serta menunjang pokok-pokok permasalahan yang ada.
Yaitu beragam kitab Usul al-Figh baik yang klasik maupun yang kontemporer
terutama yang berkaitan dengan maslahah.
2. Sifat Penelitian
Penelitian ini bersifat deskriptif analisis, yaitu menjelaskan dan
memaparkan konsep al-Gazali dan at-Tufi tentang maslahah kemudian
menganalisis kedua konsep tersebut. | o
3. Pendekatan Masalah
Pendekatan yang digunakan dalam skripsi ini adalah Pendekatan normatif-
f historis. Pendekatan normatif adalah pendekatan yang berdasarkan pada norma-
norma hukum yang berlaku. Sedangkan pendekatan historis merupakan
pendekatan dengan cara melacak data-data ataupun peristiwa-peristiwa masa lalu

kemudian dianalisis untuk menjawab persoalan dalam penelitian ini.
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4. Analisis Data

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif, maka analisis yang
digunakan adalah berupa analisis deduktif, yaitu menganalisis data atau fakta-
fakta yang bersifat umum untuk mendapatkan kesimpulan yang bersifat khusus.

5. Teknik Analisis Data

a. Mengumpulkan data dan memeriksanya terutama dari segi kelengkapan,
kejelasan; kevalidan dan kesesuaiannya dengan tema-téma yang diangkat.

b. Mengklasifikasi dan mensistemalisasi data sesuai dengan pokok
permasalahan yang ada.

c. Analisis data yang digunakan adalah analisis komparasi simetri yaitu
analisis perbandingan yang dibuat setelah masing-masing pandangan (al-
Gazali dan at-Tufi) tentang maslahah diuraikan secara lengkap. Analisis
perbandingan ini bertujuan untuk mengetahui pendapat kedua tokoh

tersebut serta relevansi dan kontribusi terhadap pembaruan hukum Islam.

G. Sistematika Pembahasan

Sebagai upaya menjaga keutuhan pembahasan permasalahan dalam skripsi
ini agar bisa integral, terarah dan sistematis akan digunakan lima bab
pembahasan. |

Bab Pertama, yang merupakan pendahuluan mencakup latar belakang
masalah, pokok masalah, tujuan dan kegunaan, telaah pustaka, kerangka teoritik,
metodologi penelitian dan terakhir sistematika pembahasan.

Bab Kedua, membahas tentang biografi singkat kehidupan al-Gazali dan
at—Tﬁﬁ. Mengingat bahwa perkembangan paradigma pemikiran seseorang tidak

akan lepas dari pendidikan dan kondisi sosial politik pada masanya, maka akan
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dituangkan sedikit ulasan tentang latar belakang pendidikan dan sosial politik
pada masa kehidupan kedua tokoh tersebut.

Secara utuh pemikiran al-Gazali dan at-Tufi tentang maslahah dituangkan
dalam bab tiga. Dalam bab ini akan dijelaskan dasar pijakan kedua tokoh tersebut
dalam menjelaskan Pengertian, kehujjahan, Relevansi konsep Maslahah kedua
tokoh dengan perkembangan zaman dan perubahan sosial.

Pada bab keempat, membahas analisis perbandingan konsep maslahah al-
Gazali dan at-Tufi serta menjelaskan tentang sebab terjadinya perbedaan dan
persamaan kedua tokoh tentang maslahah, mencakup pengertian, kehujjahan,
lapangan hukum konsep maslahah dalam permasalahan hukum kontemporer.

Bab Kelima, Penutup. Pada bagian ini akan dikemukakan beberapa point

kesimpulan serta saran dari empat bab pembahasan di atas.






BABV

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan uraian di atas yang. sesuai dengan pokok masalah, maka
penyusun dapat memberikan kesimpulan sebagai berikut: |

1. Maslahah adalah suatu kemaslahatan yang tidak ada ketegasan nas tertentu,
tetapi dirujukkan pada tujuan- tujuan moral dan pemahaman menyeluruh dari
nas-nas tersebut. Sedangkan ide dasar konsep ini adalah sebagai solusi
alternatif untuk menjawab suatu kasus hukum yang tidak ada ketentuannya
“secara khusus dalam al-Qur’an dan sunnah, namun dalam penerapannya harus
membawa kemaslahatan sebagaimana yang diinginkan oleh magqasid asy-
Syari’ah. Pemikiran ijtihad kedua tokoh tersebut mengenai konsep maslahah
khususnya, harus pula dikaitkan dengan kondisi sosial, politik di mana
keduanya hidup. Kecenderungan teologi dan pemahaman kedua tokoh
terhadap teks dan realitas kehidupan masyarakat dan pemahaman tentang
kekuatan akal dalam memahami wahyu patut untuk dipelajari dan
diperhatiakan.

2. Menurut al-Gazali, maslahah ialah menjaga maksud Syara’ karena dengan hal
tersebut akan menciptakan kemaslahatan umat manusia. Sedangkan at-Tufi
memahami maslahah dengan semua sarana dan sebab yang dapat
menimbulkan manfaat dan maslahah. At-Tufi membedakan antara tujuan

makhluk dan tujuan Pencipta Syara’. Hal serupa juga dikemukakan oleh al-

131
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Gazali, hanya saja menurut at-Tufi tujuan Pencipta syara’ dalam hal ibadah
dan Muqaddarah, tidak dapat diungkap oleh akal manusia. Sedang dalam hal
mu’amalah dan masalah duniawi dapat ditetapkan berdasarkan akal manusia.
Sedangkan al-Gazali dalam memahami kekuatan dan kemandirian akal,
justifikasi nas terhadap akal tetap merupakan hal yang hakiki dan absolut.

. Perbedaan pendapat yang pokok antara al-Gazali dan at-Tufi ialah tentang apa
saja yang dapat dijadikan dasar untuk menetapkan maslahah. Menurut al-
Gazali, maslahah merupakan ungkapan menarik manfaat dan menolak madarat
dalam rangka memelihara magqdsid asy-Syari’ah yang bertitik tolak pada
maslahah daruriyyah yaitu berupa menjaga agama, jiwa, akal, nasab dan harta.
Menurut al-Gazali maslahah sama pengertiannya dengan mundsib dan
mukhayyal dalam bab qiyas, kemudian beliau menetapkan syarat- syarat dan
pembagian maslahah, yakni maslahah maslahah mula’im (maslahah yang
sesuai) dan maslahah garibah (maslahah yang asing). Maslahah garibah tidak
dapat dijadikan dalil Syara’, sedangkan maslahah mula’im dapat dijadikan
dalil Syara’. At-Tifi tidak membaginya demikian, bahkan ia menyatakan
pembagian dan syarat yang ditetapkan al-Gazali itu memberat- beratkan saja
dan melakukan sesuatu yang tidak benar. Jalan untuk mengetahui maslahah,
menurut at-Tifi sangatlah mudah yaitu dengan menggunakan akal secara
maksimal dan menempatkan akal sebagai dalil Syara’ yang utama. At- Tafi
menjadikan maslahah sebagai dalil independen dan terlepas dari nas dengan
cara bayan dan takhgfg. Sedangkan al-Gazali menjadikan maslahah sebagai

dalil yang dependen yang harus terikat pada justifikasi nas, sunnah, ijma’.

-
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Terhadap maslahah yang kontradiktif, al-Gazali menggunakan tarjih dengan
tiga kualifikasi yaitu dariiri, qat’i dan kulll sebab maslahah yang
ditinggalkannya juga qat’i. Sedangkan at-Tufi mamberikan kebijakan dengan
menempatkan maslahah sebagai lebih diutamakan dengan melalui
penyelidikan, penelitian, observasi terhadap hal- hal yang kontradiksi.
Kemudian dalam menghadapi dan menjawab persoalan- persoalan
kontemporer yang tidak ditemukan dalil nasnya, maka konsep maslahah al-
Gazali dan at-Tufi sangat sesuai dan relevan sebagai metode alternatif dalam
penetapan hukum Islam. Karena kedua konsep tersebut pada dasarnya digagas
dan dibangun untuk menghadapi problematika yang terjadi dan tidak terdapat
dalam dalil syara’ secara terperinci. Kedua konsep tersebut juga didasarkan
pada semangat dalam mewujudkan maqdasid asy-Syari’ah. Namun dalam hal
ini, konsep keduanya juga mempunyai kekurangan dan kelebihannya, hal ini
merupakan konsekuensi dari sejarah sosial politik dalam pemikiran dan

penafsiran sebuah teks terhadap realitas kehidupan yang mengitarinya.

B. Saran- saran

Agama Islam adalah agama yéng hidup sekaligus merupakan agama yang
abadi. Ia hidup seperti halnya kehidupan itu sendiri, dan abadi seperti abadinya
hakikat dan hukum yang menguasai kehidupan alam semesta ini. Dalam diri
agama Islam ada keterpaduan antara kesempurnaan dan asas- asas keﬁercayaan
dan bimbingan keagamaan, nilai- nilai dasar moral, serta patokan- patokan norma

tata kehidupan atau pergaulan, dengan ketersediaan ruang yang cukup luas bagi
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gerak dan dinamika yang menjadi ciri kehidupan ini. Dengan demikian,
kebutuhén beragama sepanjang masa sudah tercukupi bagi manusia di dalam
agama Islam itu. Berkaitan dengan hal terakhir ini, Islam telah memperkenalkan
konsepsi tajdid, dan sejarah Islam telah pula mencatat tampilnya banyak tokoh
pelaku tajdid (para Mujaddid) dari waktu ke waktu sepanjang sejarahnya.

Di antaranya, adalah al-Gazali dan at-Tifi, keduanya telah memberikan
sumbangan pemikiran sebuah metode alternatif dalam mensikapi kondisi
perkembangan realitas kehidupan, salah satunya berupa konsep maslahah atau
Istislah. Metode ini sering digunakan dalam menggali hukum syari’ah yang tidak
ada nasnya, sehingga selaras dengan perkembangan umat manusia, di samping
menciptakan kebutuhan dan kemaslahatan umat itu sendiri. Namun demikian,
dalam menggunakan metode ini, seorang mujtahid harus lebih berhati- hati untuk
mencapai tujuan yang dimaksud oleh Pencipta syara’. Sehingga tidak terbawa
hawa nafsu, karena hawa nafsu merupakan sumber segala kerusakan. Terkadang
seseorang dibayang- bayangi berbagai bentuk kemaslahatan tetapi sesungguhnya
ia telah terbujuk hawa nafsu, terkadang maslahah sudah tampak di depan mata
tetapi bahayanya lebih besar dibanding dengan manfaat.

Untuk mewuju(ikan hal t_ersébut, merupakan tugas bagi generasi muda,
terutama para Sarjana muslim untuk kembali mempelajari dan mengkaji kemudian
menafsirkan serta merumuskan kembali teori- teori hukum Islam yang lebih
sistematis, fundamental yang dinamis dén mencoba membumikan hukum Tuhan
di tengah- tengah kehidupan masyarakat pluralis untuk menciptakan kehidupan

yang serasi dengan kehendak dari tujuan- tujuan Syara.
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